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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan transformasi yang terjadi pada 

usaha peternakan kambing Rantiang Ameh. Oleh karena, pada umumnya usaha 

peternakan dikelola belum profesional. Padahal, sebaliknya, produk usaha Rantiang 

Ameh sudah meraih pengakuan dari negara, melalui izin edar terhadap produk susu, 

yaitu MD200103001049, tertanggal 18 Februari 2019. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilaksanakan melalui tiga cara; 

(1) observasi, (2) wawancara mendalam (indeepth interview) dan (3) identifikasi 

dokumentasi. Data dianalisis dengan mereduksi data, display data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa hal. Pertama, transformasi yang terjadi pada 

usaha peternakan kambing Rantiang Ameh meliputi sejumlah indikasi; yakni (1) 

transformasi populasi ternak, (2) transformasi produk usaha, (3) transformasi 

perluasan pasar dan (4) transformasi legal-struktural. Kedua, transformasi populasi 

ternak terlihat dari perkembangan jumlah ternak meningkat setiap tahunnya dengan 

rataan peningkatan 12,5 % setiap tahun nya. Ketiga, transformasi produk usaha 

mencakup perubahan produk limbah ternak, perubahan tipe produk peternakan, 

perubahan produk susu kambing dan varian susu olahan serta produk jasa peternakan. 

Keempat, transformasi perluasan pasar nampak dari dua hal; (a) perkembangan 

permintaan pasar terhadap produk varian susu olahan dan produk kambing bibit dan 

pedaging dan (b) wilayah pasar, yaitu; pasar dalam daerah, pasar luar daerah dan 

pasar luar provinsi. Kelima, transformasi legal-struktural terlihat melalui legitimasi 

usaha yang diperoleh dari lintas instansi. Kemudian  perbaikan struktur kelembagaan 

yang mengacu pada standard operating procedure (SOP) yang ditetapkan. Keenam, 

kolaborasi antara kegiatan pada sektor on farm dan off farm yang mampu menjaga 

keseimbangan dalam perkembangan usaha peternakan kambing Rantiang Ameh.  

 

Kata kunci: Transformasi usaha, On farm dan Off farm, Produk susu kambing. 


